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JOGJA - Terkuaknya kasus
dugaan kekerasan terhadap
anak yang terjadi di sebuah
tempat penitipan anak atau
daycare di Kelurahan Soro-
sutan, Umbulharjo, Kota Jog-
ja menjadi tamparan keras
bagi pemerintah. Lantaran
diketahui baru 37 tempat pe-
nitipan anak yang memiliki
izin resmi.

Kepala Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga (Din-
dikpora) Kota Jogja Budi San-
tosa Asrori mengatakan, mup-

. culnya kasus kekerasan anak
di Little Aresha merupakan
bentuk kurangnya pengawa-
san terhadap aktivitas tempat
penitipan anak. Terkhusus
yang belum memiliki izin
resmi.

. Budi mengakui selama ini

juga tidak melakukan pe-
ngawasan terhadap aktivitas
daycare di Little Aresha. Lan-
taran pengawasan hanya

Hanya 37 Berizin,
Nihil Awasi Little Aresha

penitipan anak sudah memi-
liki izin resmi dan terdata di
dinas.

”"Kalau tidak berizin ya tidak
divisitasi (didatangi untuk
pengawasan). Dia (pengelo-
la Little Aresha) tidak pernah
mengajukan izin,” ujar Budi
saat ditemui di Rumah Dinas
Wali Kota Jogja, Minggu (26/4).

Mantan Sekretaris Dindik-
pora KotaJogja itu menyatakan,
berdasar data di Disdikpora
Kota Jogja baruada 37 dayca-
re yang memiliki izin resmi.
Sementara terkait jumlah
keseluruhan lembaga tempat
penitipan anak, pihaknya te-
ngah melakukan pendataan ,
menyeluruh di seluruh keman-
tren dan kelurahan.

Budi menargetkan proses
pendataan tempat penitipan
anak bisa selesai dalam wak-
tu dua hari. Mengingat wila-
yah Kota Jogja yang tidak
luas dan relatif terjangkau.

pihaknya bakal melakukan

~visitasi untuk memastikan

kelayakan tempat penitipan
anak yang beroperasi.

Dalam visitasi itu, dia me-
mastikan ada beberapa fasi-
litas yang harus dipenuhi oleh
pengelola daycare. Misalnya
dari segi ketersediaan kamar
mandi dan ruang atau kamar
anak.

Kemudian juga transparan-
si pengelola daycare kepada
orang tua yang menitipkan

anaknya. Sebab daycare yang

tertutup dipastikan merupa-
kan lembaga yang tidak sehat.

Budi memastikan, jika dalam
pendataan tersebut ada lem-
baga penitipan anak yang
tidak memenuhi syarat atau
tidak berizin sehingga dilaku-
kan penutupan. "Ini menjadi
pelajaran bagi kami dan ja-
jaran di wilayah untuk lebih
peduli lagi terhadap situasi
lingkungan masing-masing,”

Sementara itu, Wakil Ketua IT
DPRD Kota Jogja Triyono Ha-
ri Kuncoro khawatir dengan
adanya kasus dugaan kekerasan
terhadap anak di tempat peni-
tipan anak bisa mencederai
predikat kota layak anak. Oleh
karena itu dia berharap agar
pemerintah bisa bergerak cepat
untuk menindaklanjuti kasus
tersebut.

Kuncoro menilai mencuat-
nya kasus dugaan kekerasan
di sebuah tempat penitipan
anak merupakan bentuk ke-
lalaian pemerintah kota. Se-
hingga sudah sewajibnya
instansi terkait untuk melaku-
kan evaluasi terhadap program
pengawasan yang selama ini
dilakukan.

"Kadang-kadang kalau sudah
sibuk dengan pekerjaan-pe-
kerjaan rutin itu terus lupa
melakukan evaluasi. Ini juga
kritik bagi semuanya, terma-
suklembaga dewan,” tegasnya.

dilakukan ketika lembaga Usai dilakukan pendataan, terang Budi. (inu/laz/hep)
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Walikota Netral Biasa Untuk Diketahui

2. Dinas Pemberdayaan Perempuan

Perlindungan Anak dan
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